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Objective: Teacher professionalism must be developed in university. However, student 
teachers' perceptions of professionalism vary widely. Previous research shows that 
teacher professionalism closely relates to how student teachers think critically and 
confidently in the classroom. However, it has not examined the conditions of generation 
Z in Indonesia. The purpose of this study is to determine the extent of the difference in 
perceptions of personality competencies between student teachers of generation Z and 
government standards in the Indonesian context, and the focus is improving the 
professionalism of student teachers of generation Z. The novelty of this study are the 
perceptions of generation Z students in Indonesia regarding personality competencies. 
The research subjects were 3rd-year student teachers, 5th semester, totaling eight people 
with diverse backgrounds. The data collection was carried out through interviews 
conducted by a third person. The research method is descriptive and qualitative, where 
data analysis uses coding. The results of the study show 1) Students have different 
perceptions of personality competencies. 2) Students have different perceptions of a 
mature teacher. 3) Students have a future desire for mature personality development, 
particularly in terms of maturity, being reflective, being sensitive to oneself, and being 
more objective in self-evaluation. These results illustrate that students' perceptions of 
teacher professionalism differ and tend to increase maturity and evaluate themselves 
objectively. This research has limitations where other competencies have not been 
studied and the context of student teacher practicums is homogeneous. 
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ABSTRAK 

Objektif: Profesionalisme guru haruslah dipersiapkan dengan baik saat di universitas. Di sisi lain, 
persepsi mahasiswa guru mengenai profesionalisme sangatlah beragam. Adanya perbedaan antara 
persepsi profesionalisme guru yang dimiliki mahasiswa guru dengan standar pemerintah. Penelitian 
sebelumnya profesionalisme guru sangatlah erat kaitannya bagaiaman mahasiswa guru berpikir kritis 
dan percaya diri di dalam kelas. Namun, belum meneliti mengenai kondisi generasi Z di Indonesia. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh perbedaan persepsi kompetensi 
kepribadian antara mahasiswa guru generasi Z dengan standar pemerintah pada konteks Indonesia 
serta fokus dari peningkatan profesionalisme mahasiswa guru generasi Z. Kebaharuan dari penelitian 
ini adalah persepsi mahasiswa generasi Z di Indonesia mengenai kompetensi kepribadian. Subjek 
penelitian adalah mahasiswa guru tahun ke 3 semester 5 yang berjumlah delapan orang yang memiliki 
latar belakang yang beragam. Pengambilan dilakukan dengan wawancara yang dilakukan oleh orang 
ketiga. Metode penelitian adalah kualitatif deskriptif dimana analisa data menggunakan koding. Hasil 
penelitian menunjukkan 1) Mahasiswa memiliki persepsi yang berbeda akan kompetensi kepribadian 2) 
Mahasiswa memiliki persepsi yang berbeda mengenai seorang guru yang matang dan dewasa 3) 
Mahasiswa memiliki ke depannya ingin mematangkan perkembangan kepribadian terutama 
kedewasaan terutama reflektif, peka terhadap diri sendiri, dan mengevaluasi diri lebih objektif. Hasil ini 
menggambarkan persepsi mahasiswa akan profesionalisme guru berbeda dan memiliki kecenderungan 
meningkatkan kedewasaan serta mengevaluasi diri secara objektif. Penelitian ini memiliki keterbatasan 
dimana kompetensi lain belum diteliti dan konteks praktikum mahasiswa guru homogen. 
 
Kata kunci: Kompetensi Kepribadian, Guru Dewasa, Reflektif, Magang , Evaluatif
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PENDAHULUAN 
Guru merupakan sosok figur otoritas dan kunci yang memiliki dampak bagi siswa 

(Ghufron et al., 2024). Guru merupakan sosok yang ditiru bagi siswa-siswa dikelas. Guru tidak 
hanya memberikan pengetahuan saat mengajar tetapi juga memberikan contoh dan semangat 
belajar bagi siswa. Melalui pembawaan dan perkataan saat mengajar, siswa mendengarkan 
guru dan belajar di sekolah. Siswa juga mengamati guru dan mendengarkannya karena guru 
sangat berpengaruh dalam kehidupan siswa di kelas. 

Untuk menjadi guru yang baik serta memiliki otoritas di kelas, universitas melatih calon 
guru (Arvanitis, 2018). Pelatihan yang diberikan universitas tidak hanya terbatas pada ilmu 
tetapi juga pengalaman belajar di lapangan yang membentuk sosok dan kepribadian seorang 
guru. Baik pengetahuan hingga karakter, universitas menyediakan mata kuliah yang bisa 
memberi pengetahuan dan pengalaman belajar termasuk magang (Kholishoh et al., 2025). 
Universitas merencanakan kurrikulum operasional untuk mempersiapkan guru di kelas. 
Universitas mencetak guru-guru yang baik serta memiliki otoritas di kelas. 

Berbagai macam keterampilan dan pengetahuan diberikan oleh pihak universitas. 
Keterampilan yang diajar adalah bagaimana mengajar, mengenal siswa dengan teori 
perkembangan, menyusun penilaian dengan baik, belajar ilmu pengetahuan, dan lain-lain. 
Semua keterampilan dan pengetahuan diajarkan untuk memenuhi kompetensi mahasiswa 
saat di sekolah (Dudung, 2018). Lalu, mahasiswa akan diutus ke sekolah dengan pengetahuan 
dan keahlian yang diberikan. Melalui pengalaman di sekolah, pengetahuan dan keterampilan 
guru digunakan dengan baik . Melalui pembelajaran yang kontekstual, pengalaman guru saat 
mengajar membuat guru semakin terampil dan kompeten (Kusuma Dewi & Hidayati, 2024). 

Namun, kemampuan guru tahun pertama sangatlah berbeda dengan kompetensi yang 
dibutuhkan di lapangan. Terdapat kompetensi-kompetensi yang belum terlihat. Pertama, 
adanya ketimpangan antara guru tahun pertama dan guru mengajar di lapangan adalah 
kompetensi abad 21 (Pibina et al., 2025). Salah satu kompetensi yang diperhatikan adalah 
kolaborasi. Selain kemampuan yang bersifat keahlian, kompetensi pribadi guru menjadi 
masalah. Banyaknya guru muda atau dilapangan sekalipun tidak menjadi contoh yang baik 
(Putra et al., 2025). Kepribadian guru sangatlah terdisrupsi karena berbagai faktor seperti 
media sosial (Fadilatuzzahro & Sriyanti, 2025). Alhasil, terdapat jurang antara kompetensi 
yang seharusnya dimiliki oleh guru dengan mahasiswa guru yang masih belajar di universitas. 

Setelah Covid dan jaman digital, kebutuhan guru di kelas tidak hanya sebatas mengajar 
melainkan juga perlu memiliki karakter yang baik untuk mendukung pembelajaran serta 
perhatian dengan siswa (Donald et al., 2023). Hal ini sudah pernah diteliti sebelumnya. Pada 
penelitian di Ghana, mahasiswa-mahasiswa diminta untuk memiliki kompetensi pribadi 
meresponi multikultural dan multi agama dengan elemen kepercayaan diri mahasiswa, 
inklusi agama, dan juga observasi diri dengan objektif (Mensah et al., 2025). Penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan terhadap kompetensi kepribadian 
untuk meresponi multikultural. Penelitian selanjutnya berasal dari Belanda mengenai 
kompetensi kepribadian mengenai multikultural karena munculnya keberagaman di Belanda. 
Mahasiswa tingkat dua diberikan pelatihan mengenai lingkungan keberagaman melalui 
kontak multi etnis. Hasilnya menunjukkan hal yang signifikan. Kebutuhan untuk guru yang 
memiliki karakter yang baik serta peduli dan perhatian terhadap siswa sudah menjadi hal 
yang perlu dipenuhi (Veerman & Chevalking, 2025). 

Melalui penelitian sebelumnya, sangatlah krusial mengembangkan kompetensi 
kepribadian guru mengenai karakter dan afeksi terhadap mengajar dan siswa. Setelah masa 
Covid, isu mental siswa di kelas semakin menjadi perhatian penting (Nuridah et al., 2026). 
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Ditambah lagi, kemajemukan latar belakang siswa perlu ditanggapi dengan benar. Generasi 
alfa yang individualis dan perlu dilatih berpikir ke depan memerlukan guru-guru yang bisa 
melatih mereka (Fadlurrohim et al., 2019). Dengan munculnya kebutuhan yang muncul di 
masa ini, dibutuhkan guru-guru yang memiliki kompetensi kepribadian yang baik (Urang & 
Widodo, 2025). Ketika guru memiliki karakter yang luhur serta tingkah laku profesional yang 
baik, kebutuhan guru semakin terjawab. 

 
Tabel 1 Jurang Kompetensi Kepribadian Guru 

Kendala Guru Terkait 
Kompetensi Kepribadian 

Kebutuhan Kompetensi 
Guru 

Jurang Kompetensi 

Guru memberikan contoh 
yang tidak baik (Putra et al., 
2025) 

Isu kesehatan mental pada 
siswa (Nuridah et al., 2026) 

Guru diminta menjadi 
contoh yang baik.  
Guru paham akan emosi 
dirinya dan siswa. Di sisi 
lain, guru memberikan 
contoh yang tidak baik. 

Disrupsi Media Sosial 
terhadap Kompetensi 
Kepribadian Guru 
(Fadilatuzzahro & Sriyanti, 
2025) 

Generasi alfa yang 
individiualis (Fadlurrohim 
et al., 2019) 

Guru peduli dengan siswa 
sementara siswa bersifat 
individualis. Dibutuhkan 
guru yang dewasa saat 
sudah di sekolah. 

Kebutuhan guru yang 
memberikan perhatian bagi 
siswa (Urang & Widodo, 
2025) 

 
Kebaharuan dari penelitian ini adalah penelitian ini ingin mencari tahu persepsi 

mahasiswa guru generasi Z terhadap kompetensi kepribadian di Indonesia. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya, penelitian ini menggunakan konteks calon guru di Indonesia. Berbeda 
dengan penelitian sebelumnya yang dimana masyarakatnya baru memasuki heterogen, 
konteks indonesia sudah beragam dari awalnya. Selain itu, Indonesia memiliki serangkaian 
kompetensi pribadi yang sudah dipetakan oleh pemerintah. Ada beberapa tingkah laku 
profesional yang perlu dilatih baik oleh guru maupun calon guru. Indonesia memiliki fokus 
kompetensi kepribadian yang perlu ditunjukkan. Terakhir, generasi Z berbeda dengan 
generasi sebelumnya. Generasi ini sangat dekat dengan teknologi dan memiliki kreatifitas 
yang tinggi (Lestari et al., 2024). Mencari tahu persepsi mahasiswa guru generasi Z mengenai 
kompetensi kepribadian Indonesia menjadi hal ingin diteliti. Berdasarkan informasi diatas, 
penelitian ini perlu segera dilakukan karena perlunya ada pemetaan persepsi mahasiswa guru 
generasi Z untuk kompetensi kepribadian di Indonesia. Di negara lain, penelitian untuk 
kompetensi kepribadian sudah dilakukan bahkan sudah ada cara pengembangannya. Oleh 
karena itu, diperlukan pengembangan kompetensi kepribadian mahasiswa guru generasi Z di 
Indonesia. Hal ini dimulai dari mencari tahu persepsi mahasiswa guru generasi Z mengenai 
kompetensi kepribadian. 

Berdasarkan penjelasan diatas, pertanyaan penelitian ini adalah 1) Persepsi apa yang 
dipikirkan mahasiswa guru generasi Z mengenai kompetensi kepribadian setelahmagang di 
sekolah? 2) Kompetensi kepribadian apa yang ingin dibangun mahasiswa guru gen Z setelah 
menyelesaikan magang di sekolah? Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui seberapa 
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jauh perbedaan persepsi kompetensi kepribadian antara mahasiswa guru generasi Z dengan 
standar pemerintah pada konteks Indonesia serta fokus dari peningkatan profesionalisme 
mahasiswa guru generasi Z. 
 
METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini menggambarkan mengenai 
sebuah peristiwa dan mencari makna yang muncul pada sebuah peristiwa (Creswell & 
Creswell, 2018).  Penelitian ini berusaha mengksplorasi dan memahami peristiwa 
kemanusiaan di masyarakat. Penelitian ini bersifat induktif. Penelitian ini menggambarkan 
kekompleksitasan suatu peristiwa. Dengan demikian, pembaca dapat memahami peristiwa 
lebih mendalam. 

Penelitian ini berbentuk fenomonologi. Penelitian ini menggambarkan fenomena dimana 
pengetahuan ditemukan langsung ketika memiliki pengalaman sadar. Dengan demikian, 
pemahaman subjek penelitian menggambarkan fenomena peristiwa. Penelitian ini terdiri dari 
beberapa tahap yaitu penentuan responden, proses pendekatan, strategi penentuan pemilihan 
informan, teknik pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, isu lapangan, 
penyimpanan dan pengolahan data, dan tahapan pelaporan (J. Creswell & Creswell, 2018). 
Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan gambaran mahasiswa generasi Z melihat 
kompetensi kepribadian dan perilaku personal pada saat di universitas. 

Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa guru yang sudah mengalami praktikum 
ke sekolah selama 1 bulan. Mahasiswa sudah berada pada semester 4. Populasi terdiri dari 
beragam suku dengan latar belakang sekolah yang berbeda. Jumlah populasi yang diteliti 
adalah delapan orang. Populasi diwawancara oleh orang pihak ketiga diluar dari penulis. 
Umur dari peserta adalah sekitar dua puluh dan dua puluh satu tahun. Dengan demikian, 
populasinya adalah generasi Z. 

Peneliti pada penelitian hanya mengolah data dan menyusun koding. Pada bagian awal, 
peneliti memiliki persepsi mengenai hasil penelitian ini. Pada penelitian ini, peneliti memiliki 
persepsi mahasiswa sudah mengerti mengenai kompetensi kepribadian secara umum. Mereka 
sudah mendengar apa itu kompetensi kepribadian dan bagaimana hal itu berperan dalam 
kelas. Untuk konteks mahasiswa, mahasiswa percaya bahwa kompetensi kepribadian 
berhubungan dengan aspek afektif saat menjadi seorang guru.  Sejalan dengan penelitian 
sebelumnya, konteks belajar mempengaruhi perkembangan penilaian diri seorang mahasiswa 
guru (Gupta & Bamel, 2023). Selain itu, mahasiswa bisa menghubungkan secara mendalam 
pada bagian kompetensi kepribadian mana yang terhubung dan berubah. Mereka juga bisa 
memformulasikannya dengan baik. Namun, peneliti berusaha untuk mengesampingkan 
persepsi tersebut. Hal ini juga dibantu dengan wawancara yang dilakukan oleh orang lain. 
Dengan demikian, persepsi peneliti tidak tercampur saat mengambil data.  

Pada fenomonologi, ada beberapa tahap yang dilakukan dalam pengolahan data. 
Pertama, dilakukan pendataan dan melakukan pengelompokkan data. Hasil wawancara 
disusun secara teratur dan kronologis (J. W. Creswell, 2012). Kedua, dilakukan reduksi hasil 
wawancara sehingga menghasilkan pengalaman yang sesuai dengan pertanyaan penelitian. 
Pereduksiaan ini dilakukan agar mudah dikelompokkan dan dikenali makna pengalamannya. 
Ketiga, melakukan pengelompokkan dan membuat tema-tema. Penulis menggunakan koding 
dengan tahapan open coding, axial coding, dan selective coding. Penulis melakukan membaca 
skrip wawancara yang sudah dilakukan orang lain, mengidentifikasi, dan menandai 
pernyataan yang signifikan untuk pengkodingan. Keempat, pengecekan ulang koherensi 
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koding dengan pernyataan populasi. Usaha ini dilakukan agar mengecek keterkaitan tema 
koding dengan hasil reduksi yang sudah dilakukan. Kelima, dibuat deskripsi apa yang dialami 
partisipan. Apa yang dialami partisipan perlu digambarkan dengan objektif tanpa persepsi 
peneliti (Moustakas, 1994). Keenam, dijelaskan bagaimana partisipan mengalaminya melalui 
kontruksi pengalaman. Terakhir, dijelaskan sintesis makna dan kesimpulan secara 
keseluruhan. 

 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian Fenomenologi 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
Pada penlitian ini, terdapat beberapa tema besar yang tergambarkan. Berikut tema-tema yang 
muncul dari penelitian ini yang menggambarkan pengalaman belajar mereka di sekolah dan 
persepsi mereka mengenai kompetensi kepribadian. 
 

Tabel 2 Hasil Koding Wawancara 

Inisial Terbuka Selektif 

Ketidaktahuan 
kompetensi Guru 

Minimnya pemahaman 
kompetensi kepribadian 

Pengetahuan awal 
kompetensi kepribadian 

Tidak mengingat 
kompetensi guru 

Kebingungan kompetensi 
kepribadian 

Pengertian kompetensi 
kepribadian 

Persepsi awal kompetensi 
kepribadian 

Kejelasan standar 
kompetensi kepribadian 

Standar yang luas 

Menjadi teladan di kelas Teladan di kelas Persepsi guru yang 
matang kepribadiannya Beriman dan Bertakwa Pribadi yang spiritual 

Pribadi yang stabil Pribadi yang dewasa 

Evaluasi kemampuan diri 
objektif 

Kemampuan menilai diri Pembentukan 
kepribadian guru 

Berefleksi Diri 

Kematangan emosi 
seorang guru 

Memiliki pengendalian 
emosi 

Keteladanan seorang guru Guru yang menjadi 
teladan 

Pembawaan diri di 
sekolah 

Peka terhadap diri sendiri 

Melihat dari perspektif 
yang benar 

Memiliki perspektif diri 
yang utuh 

Kesadaran seorang guru 

Menjadi pribadi yang 
utuh secara profesional 

Mengusahakan 
perubahan diri 

Penentuan 
responden

Proses 
Pendekatan 

dan pemilihan 
informan

Teknik dan 
Proses 

Pengumpulan 
Data

Isu lapangan:  
bias penulis

Penyimpanan 
dan 

Pengolahan 
Data

Pelaporan data
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dan pribadi 

Mengembangkan diri Mengevaluasi performa 
dengan tepat Menjadi mandiri dan 

belajar 

Mengatur diri dengan 
baik 

Evaluasi kemampuan diri 
objektif 

Melihat dari perspektif 
yang benar 

Memiliki perspektif diri 
yang utuh 

Rencana pertumbuhan 
kompetensi 

Membuat diri secara 
holistis 

Dewasa dalam karakter 

Menjadi pribadi yang 
utuh 

Mengusahakan Diri 

Menjadi teladan di 
sekolah 

Memiliki wibawa guru 

Membangun dialog 

 
Pada bagaian pertama wawancara, peserta diberikan pertanyaan mengenai apa yang mereka 
ketahui mengenai mengenai kompetensi kepribadian. Mahasiswa C memberikan tanggapan 
mengenai hal ini. 
 
”Saya belum pernah mendengar sebelumnya tentang kompetensi kepribadian guru.” Mahasiswa A 
”Jujur, saya belum pernah mendengarnya. Yang sering saya dengar hanyalah kompetensi pedagogy 
guru.” Mahasiswa C 
 
Berdasarkan jawaban diatas, mahasiswa memang tidak tahu mengenai kompetensi 
kepribadian guru. Mahasiswa tidak memiliki pengetahuan awal mengenai kompetensi 
kepribadian guru. Selain itu, memang ada mahasiswa yang tidak mengingat kompetensi 
kepribadian guru.  
 
”Saya samar-samar, Pak.” Mahasiswa B 
”Jika mengenai kompetensi kepribadian guru, saya juga cukup samar-samar.” Mahasiswa D 
 
Di sisi lain, ada satu mahasiswa yang mengetahui mengenai kompetensi kepribadian guru 
tetapi masih bingung. Hal ini berarti mahasiswa H yang pernah mendengar mengenai 
kompetensi kepribadian guru. Namun, tidak memahaminya bagaimana kompetensi 
kepribadian yang dibuat pemerintah dihubungkan dengan gambaran di kelas.  
 
” Kalau saya pribadi, saya pernah mendengar mengenai kompetensi kepribadian guru. 
Namun, untuk detailnya saya kurang memahami. ”  
Mahasiswa G 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang sudah direduksi, terdapat dua kode yang muncul 
berdasarkan jawaban mahasiswa yaitu minimnya pengetahuan akan kepribadian guru dan 
pengertian kompetensi kepribadian menjadi tema yang merangkum pengalaman belajar 
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mahasiswa. Dengan demikian, pengetahuan awal akan kompetensi guru menjadi tema besar 
yang merangkum persepsi mahasiswa. 
 
Persepsi mahasiswa mengenai kompetensi kepribadian guru ditanyakan. Sebelum itu, bagi 
mahasiswa yang belum tahu, sudah diberikan kompetensi kepribadian guru untuk mereka 
baca secara singkat. Setelah membaca secara singkat, pewawancara menanyakan terkait 
kompetensi kepribadian guru. Muncul kebingungan pada beberapa aspek mengenai 
kompetensi kepribadian guru. Mahasiswa B dan H menggambarkan kebingungannya melalui 
pernyataan dibawah ini. 
 
”Namun, saya masih bingung dengan salah satu poin, yaitu poin G tentang “stabil”. Saya 
kurang memahami maknanya, tetapi saya menafsirkannya sebagai kestabilan secara 
emosional.” 
Mahasiswa B 
Saya juga berpikir bahwa aspek-aspek yang dijabarkan dalam undang-undang ini mungkin 
belum secara rinci dijelaskan, karena masih bersifat umum dan belum terlihat definisi konkret, 
seperti apa “mantap”, apa itu “berwibawa”, dewasa dalam hal apa, dan sebagainya. 
Mahasiswa G 
 
Di satu sisi, ada mahasiswa guru yang menanyakan kejelasan standar kompetensi kepribadian 
guru dan menafsirkan sementara atau menanyakan kejelasan. 
 
”pada poin E mengenai “mantap”, saya juga masih merasa ambigu dalam memahami, mantap 
sebagai seorang guru itu dalam hal apa saja.” 
Mahasiswa D 
 
Melalui hasil wawancara ini, kebingunan akan kompetensi kepribadian dan juga standar yang 
luas menjadi tema besar yaitu persepsi mahasiswa melihat kompetensi kepribadian guru. 
Mahasiswa guru berpikir adanya ambiguitas atau terlalu luas standar yang diberikan sehingga 
tidak terlihat konkret kompetensinya. 
 
Mahasiswa juga memiliki persepsi mengenai kepribadian seorang guru baik berdasarkan apa 
yang sudah mereka pelajari di kelas atau yang mereka baca. Aspek dari kompetensi 
kepribadian yang besar adalah mengenai menjadi teladan bagi yang lain. Lalu diikuti dengan 
memiliki pribadi yang dewasa dan memiliki kematangan spiritual. Ketiga hal ini menjadi tema 
besar persepsi guru matang. 
 
”Saya langsung menyoroti bagian “stabil”, yang menurut saya, seperti yang sudah disebutkan 
oleh rekan-rekan, berkaitan dengan kestabilan emosi, dan juga “berwibawa”.” 
Mahasiswa C 
”Ketika pertama kali membaca, saya merasa bahwa kompetensi beriman dan bertakwa 
merupakan salah satu hal yang sangat ditekankan dahulu.” 
Mahasiswa B 
 
Mahasiswa juga memiliki persepsi pembentukan diri guru dari pengalaman mereka 1 bulan 
praktikum di sekolah. Terdapat empat persepsi yang membentuk kepribadian guru selama 
praktikum yaitu kemampuan menilai diri, memiliki pengendalian emosi, peka terhada diri 



(Persepsi Mahasiswa Guru Generasi Z Mengenai Kompetensi Kepribadian Dalam Kontek Magang di Sekolah)

 

4511 
 

sendiri, dan guru yang menjadi teladan. Kemampuan menilai diri terbagi menjadi 2 tema kecil 
yaitu refleksi diri dan mengevaluasi diri. Keempat tema ini dirangkum menjadi 1 tema besar 
yaitu pembentukan kepribadian guru. 
 
”Bagian yang paling berkembang dalam diri saya adalah mengevaluasi kinerja secara objektif” 
Mahasiswa B 
”Dari kompetensi kepribadian ini, aspek yang menurut saya mengalami perubahan dan 
pertumbuhan adalah stabil dan berwibawa.” 
Mahasiswa E 
”(saya sadar) Siswa ya siswa, guru ya guru. Meskipun bercanda, tetap harus menjaga posisi 
sebagai guru.” 
Mahasiswa G 
 
Mahasiswa juga memiliki persepsi mengenai guru yang dewasa dan keinginannya untuk 
mencapai hal tersebut. Mereka belajar dari dosen pembimbing, mentor di sekolah, dll. 
Mahasiswa melihat guru yang dewasa adalah guru yang memiliki perspektif diri yang utuh, 
mengusahakan perubahan, serta memiliki kemampuan mengevaluasi diri sendiri.  
 
”Saya juga perlu berdialog langsung dengan siswa untuk mengetahui penilaian mereka 
terhadap saya. Menurut saya, kedewasaan tidak hanya dinilai dari diri sendiri, tetapi orang 
lain juga dapat memberikan perspektif yang membantu saya menjadi lebih baik.” 
Mahasiswa F 
”Nilai yang ingin saya kembangkan adalah poin K, yaitu menjadi teladan bagi peserta didik 
dan masyarakat... Karakter yang ingin saya kembangkan ke depannya adalah berwibawa.” 
Mahasiswa D 
”Dalam tiga bulan praktikum mengajar, saya tidak akan selalu dibimbing secara langsung oleh 
dosen, sementara di saat yang sama saya juga harus mengerjakan tugas akhir. Karena itu, saya 
harus belajar mengatur diri sendiri dengan baik.” 
Mahasiswa B 
 
Ketiga tema ini terangkai menjadi kedewasaan seorang guru. Tidak hanya sampai disitu, 
mahasiswa juga menginginkan pertumbuhan pada tiga bagian tersebut. Pada bagian ini, 
ketiga tema tersebut adalah mengenai rencana perubahan kompetensi. 
 
Pembahasan 

Pada bagian awal, peneliti memiliki persepsi mengenai hasil penelitian ini. Pada penelitian 
ini, mahasiswa sudah mengerti mengenai kompetensi kepribadian secara umum. Mereka 
sudah mendengar apa itu kompetensi kepribadian dan bagaimana hal itu berperan dalam 
kelas. Untuk konteks mahasiswa, mahasiswa percaya bahwa kompetensi kepribadian 
berhubungan dengan aspek afektif saat menjadi seorang guru.  Sejalan dengan penelitian 
sebelumnya, konteks belajar mempengaruhi perkembangan penilaian diri seorang mahasiswa 
guru (Gupta & Bamel, 2023). Selain itu, mahasiswa bisa menghubungkan secara mendalam 
pada bagian kompetensi kepribadian mana yang terhubung dan berubah. Mereka juga bisa 
memformulasikannya dengan baik. Namun, peneliti berusaha untuk mengesampingkan 
persepsi tersebut. Hal ini juga dibantu dengan wawancara yang dilakukan oleh orang lain. 
Dengan demikian, persepsi peneliti  

Setelah meneliti, terdapat persepsi yang sesuai dan juga tidak. Pertama, mahasiswa tidak 



(Persepsi Mahasiswa Guru Generasi Z Mengenai Kompetensi Kepribadian Dalam Kontek Magang di Sekolah)

 

4512 
 

mendengar mengenai kompetensi kepribadian. Oleh karena itu, pewawancara memberikan 
dokumen kompetensi kepribadian kepada peserta. Kedua, mahasiswa mampu 
menghubungkan kompetensi kepribadian dengan pengalaman praktikum dan terdapat 
intepretasi pribadi terkait kompetensi kepribadian. Di sisi lain, mahasiswa hanya mampu 
menghubungkan secara dangkal. Hal ini terjadi karena mereka tidak mengerti secara 
mendalam kompetensi kepribadian. Ketiga, mahasiswa memiliki persepsi bahwa seorang 
guru dewasa adalah menjadi teladan, pribadi yang spiritual (Gulo et al., 2024), dan juga 
dewasa. Mahasiswa berpikir bahwa seorang guru tidak hanya menjadi teladan diluar saja 
tetapi juga secara spiritual dan emosi (Graham, 2023). Keempat, mahasiswa memiliki 
perspektif bahwa seorang guru yang sadar merupakan memiliki perspektif diri yang utuh, 
mengusahakan perubahan diri, dan selalu mengevaluasi performa dengan tepat dengan cara 
mengembangkan diri secara mandiri. 

Ketidaktahuan kompetensi kepribadian merupakan aspek learning loss yang signifikan. Hal 
ini dikarenakan pembentukan afektif mahasiswa guru menjadi tidak efektif. Ditambah lagi, 
aspek inilah yang menjadi salah satu isu terkini dimana guru perlu mengatur emosi serta 
menampilkan dirinya di kondisi yang tidak ideal (Goetze, 2025). Kompetensi ini akan 
membantu guru untuk terus bertahan dan tetap positif untuk mengajar. Jika guru tidak 
mengetahui kompetensi ini dan bagaimana terbentuknya, kekuatan mental guru tidaklah 
teruji dengan baik dan akan berdampak pada kompetensi profesional dan pedagogis (Siahaan, 
2020) Sangat penting guru mengetahui apa yang dimaksud dengan kompetensi kepribadian 
dan bagaimana menumbuhkannnya. 

Melalui pembacaan secara singkat, mahasiswa guru generasi Z memiliki persepsi tersendiri 
mengenai kompetensi kepribadian ini. Berdasarkan termuan, standar yang dibuat pemerintah 
masih terlalu luas dan umum. Hal ini dikarenakan penggunaan kata-kata seperti mantap dan 
berwibawa memberikan intepretasi yang berbeda. Mahasiswa guru memiliki persepsi bahwa 
wibawa satu orang dengan orang lain berbeda. Tidak ada satu gambaran umum yang sama 
saat mahasiswa guru membaca. Hal ini bisa menjadikan masukan bagi para pembuat 
kebijakan seperti kaprodi untuk memperjelasnya. 

Dari kompetensi kepribadian yang dibaca, ada tiga poin besar persepsi yang terbentuk 
mengenai kompetensi kepribadian. Persepsi ini menjadi persepsi awal seorang guru di kelas. 
Ketiga persepsi adalah keteladanan dalam kelas, pribadi yang spiritual, dan juga pribadi yang 
dewasa. Menjadi seorang teladan merupakan salah satu aspek guru yang paling penting untuk 
mengajar siswa termasuk pengaturan diri sendiri (Adıgüzel et al., 2023). Pengaturan diri 
sendiri merupakan salah satu kebutuhan generasi alfa (Abrouq, 2022). Mahasiswa generasi Z 
menyadari hal ini sehingga memberikan keteladanan pada periode waktu ini sangatlah 
essensial. 

Selain menjadi seorang teladan, pribadi yang spiritual menjadi kompetensi kepribadian 
yang penting. Spirtualitas adalah salah satu elemen yang dapat membantu disposisi seseorang 
terhadap mengajar termasuk menanggapi hal yang tidak ideal (Mcneely, 2025). Guru memiliki 
posisi dalam masyarakat. Guru adalah pribadi yang digugu dan ditiru dalam aspek moral dan 
spiritualitas (Yang, 2018). Ketika seorang guru memiliki spiritualitas yang baik, guru dapat 
mengajar dengan sepenuh hati bagi masyarakat sekitar. Guru tidak hanya mengajar tetapi 
menyentuh aspek kepribadian siswa termasuk moral  (Maryani et al., 2019) dan spiritualitas 
(Tanasyah et al., 2022). Oleh karena itu, pribadi yang spiritual termasuk dalam kompetensi 
kepribadian yang penting bagi mahasiswa guru Z. 

Melanjutkan penjelasan diatas, pribadi yang dewasa menjadi aspek yang penting untuk 
dipelajari bagi mahasiswa guru generasi Z. Pada bagian ini, persepsi mahasiswa mengenai 
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kedewasaan mencakup stabil emosinya, mampu menilai diri dengan baik, dan juga memiliki 
wibawa. Kestabilan emosi merupakan hal yang paling banyak disinggung. Mencermikan 
kestabilan emosi dimasa ini merupakan hal yang sangat positif (Greene, 2018). Ketika seorang 
guru menampilkan kestabilan emosi, guru bisa menenangkan kondisi siswa. Guru bisa 
memberikan arahan dengan tepat apa yang harus dilakukan ketika melakukan kesalahan 
(Stronge, 2018). Selain itu, kemampuan menilai diri dengan baik sangatlah penting. Guru 
membutuhkan penilaian yang objektif mengenai cara dia mengajar. Hal ini bisa dilakukan 
melalui meminta pandangan siswa, rekan sejawat, atau pemimpin (Sergiovanni et al., 2014). 
Ketika guru bisa menilai diri dengan tepat, guru tersebut tidak hanya dikatakan dewasa tetapi 
juga terus bertumbuh lebih profesional. Terakhir, memiliki wibawa merupakan hal yang ingin 
dipelajari. Mahasiswa guru generasi Z tidak ingin menjadi guru yang ditakuti. Namun, 
mereka tetap mengingkan ada pembeda antara siswa dan guru. (Murkatik et al., 2020). Relasi 
yang baik muncul dari rasa saling menghormati antara guru dan siswa. Wibawa ini ingin 
ditumbuhkan dalam diri guru.  

Khusus pada point kelima, hal ini sangat menarik karena perkembangan kepribadian 
mahasiswa pada praktikum di sekolah tidak bisa lepas dari budaya sekolah (Wuletu et al., 
2024). Semua mahasiswa mengalami pertumbuhan sesuai pengalaman masin-masing. 
Mahasiswa juga mengalami pertumbuhan pada kompetensi kepribadian sesuai dengan 
persepsi mereka akan kompetensi kepribadian. Kepribadian mahasiswa terbentuk pada 
bagian kemampuan menilai diri, memiliki pengendalian emosi, dan peka terhadap diri sendiri 
saat di lingkungan baru. Menariknya, rencana pertumbuhan mereka sejalan dengan bagian 
pertumbuhan mereka. Hal ini sangat terpengaruh dengan konteks sekolah mereka praktikum. 
Mahasiswa praktikum pada sekolah yang berlokasi di kota. Sekolah dimana mereka 
praktikum memiliki demografi yang mayoritas tionghoa dan kondisi ekonomi yang mampu. 
Dengan demikian, pengendalian emosi, bertingkah laku dengan baik, dan juga mengusahakan 
perubahan diri muncul pada persepsi mereka. 
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Gambar 2 Rencana Pertumbuhan Kepribadian Mahasiswa Guru Generasi Z 
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Mahasiswa guru generasi Z mengalami pertumbuhan pada menilai diri saat praktikum. 
Kepercayaan diri mereka bertumbuh ketika mereka sudah masuk dalam setting kelas (Farrell, 
2016). Ketika guru berinteraksi dengan siswa dan semakin berpengalaman, guru semakin baik 
dalam berinteraksi dengan siswa . Hal ini bertumbuh secara internal karena kepercayaan diri 
guru bertumbuh. (Vukelić et al., 2025). Di satu sisi, mahasiswa guru tidak mau terlena dengan 
penilaian dirinya. Mereka mau mendengar pendapat dari siswa, guru mentor, dan dosen 
pembimbing. Perkembangan seperti ini memang hannya bisa berkembanf di dalam kontes 
sekolah. Dengan pergi ke sekolah dan menghadapi siswa langsung, mahasiswa guru bisa 
semakin berpengalaman dalam berinteraksi dengan siswa. Pengalaman ini menjadi kunci 
bagaimana seorang guru bisa bertumbuh (Osiakwan et al., 2026). Berdasarkan manfaat 
praktikum sebelumnya, mereka berharap mereka semakin dibangkitkan kepercayaan dirinya 
pada praktikum dengan jangka waktu yang lebih lama. 

Pada poin selanjutnya, pertumbuhan kompetensi kepribadian yang mereka rasakan adalah 
memiliki wibawa termasuk pengendalian emosi. Kecintaan akan pekerjaan termasuk guru 
sangatlah signifikan (Yurtseven & Saraç, 2024). Hal inilah membuat guru dapat meregulasikan 
emosinya. Hal ini bisa dilakukan baik dalam lingkungan bersama kolega dan juga bersama 
dengan siswa (Teixeira et al., 2025). Mahasiswa guru generasi Z sudah memahami akan hal 
ini. Pada interview, sudah akan disebutkan bahwa pengendalian emosi sangat penting. Dalam 
persepsi mereka, pengendalian emosi menjaga wibawa seorang guru. Mahasiswa guru 
generasi Z menjadikan hal ini menjadi target pertumbuhan. Pengendalian emosi sangat 
diperlukan karena pengalamannya di sekolah (Shanbour et al., 2025). Mereka perlu tetap 
tenang menghadapi siswa di kelas. Hal ini membangun kewibawaan mereka di sekolah. 

Poin terakhir yang mau ditambahkan adalah pertumbuhan spiritual. Hal ini menjadi aspek 
kepribadian yang perlu diperhatikan. Aspek spiritual tidak hanya mengarahkan tindakan 
tetapi menjadi salah satu penggerak mengapa guru perlu bersikap (Mulder, 2024). Melalui 
nilai spiritual, guru memiliki ketahanan diri yang baik untuk mengelola pekerjaannya. Guru 
sadar apa yang dilakukan memberikan efek positif dalam kehidupan siswa nantinya termasuk 
moral dan spiritual (D. Smith, 2018). Mahasiswa guru generasi Z menjadi sadar akan hal ini. 
Pekerjaan mereka bukan hanya sekedar mengajar tetapi juga mempengaruhi hidup orang lain 
(D. I. Smith & Felch, 2016). Oleh karena itu, nilai spiritual dijadikan salah satu tahapan yang 
perlu ditingkatkan dalam kompetensi kepribadian. Hal ini akan dilakukan pada praktikum 
selanjutnya. 

Secara essensial, persepsi mahasiswa mengenai kompetensi kepribadian sudah 
tergambarkan. Pertama, mahasiswa guru sudah menggambarkan persepsinya mengenai 
kompetensi kepribadian. Walaupun mahasiswa guru tidak mengetahuinya, mahasiswa guru 
mulai membangung persepsi mereka akan kompetensi kepribadian. Kedua, mahasiswa 
memiliki persepsi baru mengenai kompetensi kepribadian khususnya gambaran seorang guru 
yang sudah matang. Dalam persepsi mereka, menjadi teladan kelas, beriman dan bertakwa, 
dan menjadi pribadi yang stabil merupakan kompetensi kepribadian yang harus dimiliki guru 
terlepas bingung bagaimana mencapainya. Ketiga, mahasiswa guru menggambarkan 
mengenai perkembangan dirinya selama praktikum dengan konteks tertentu. Dalam konteks 
sekolah di kota besar dan kondisi keuangan diatas rata-rata, mahasiswa belajar untuk 
mengevaluasi diri secara tepat, mengusahakan diri untuk terus bertumbuh, dan menjadi 
teladan di sekolah. Terakhir, mahasiswa guru melakukan perancangan mengenai 
perkembangan. Semua perencanaan perkembangan tidak lepas dari apa yang mereka sudah 
pelajari. 

Pada penelitian selanjutnya, persepsi mahasiswa guru mengenai kompetensi kepribadian 
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dan rencana pertumbuhan mahasiswa guru generasi Z bisa diteliti lebih lanjut dalam konteks 
Indonesia. Pada penelitian terbaru, ada penelitian mengenai bagaimana meningkatkan 
kepercayaan diri dan pola pikir bertumbuh mahasiswa guru melalui grup penguatan 
(Schwiering & Heyder, 2026). Hasil penelitian ini menunjukkan guru-guru lebih terbentuk 
pola pikir bertumbuh dan mempengaruhi percaya diri. Selain itu, terdapat penelitian 
mengenai afeksi guru terkait dengan pilihan karier mereka. Penelitian ini menggambarkan 
pilihan mereka mempengaruhi kepercayaan diri mereka. Konteks penelitian ini Indonesia. 
Hasil menunjukkan bahwa guru yang memilih karir secara intensional saat masih di 
mahasiswa berpengaruh signifikan (Cahyawulan et al., 2026). Dengan demikian, penelitian 
mengenai kompetensi kepribadian masih sangat menarik untuk dibahas. 
 
KESIMPULAN 

Pada penelitian ini, mahasiswa guru generasi Z memiliki persepsi mengenai kompetensi 
pribadi yang dibangun berdasarkan pengalaman praktikum. Pertama, mahasiswa guru tidak 
tahu mengenai kompetensi kepribadian. Kedua, Tiga hal yang mereka pikirkan mengenai 
kompetensi kepribadian adalah menjadi teladan di kelas, menjadi pribadi yang spiritual dan 
dewasa. Hal menarik disini adalah dewasa diasosiakian dengan pengendalian emosi dan 
berwibawa. Mahasiswa guru mengalami pertumbuhan selama praktikum. Uniknya hal ini 
juga yang menjadi sasaran pertumbuhan mereka saat magang selanjutnya. Implikasi dari 
penelitian ini adalah adanya gambaran bagian kompetensi kepribadian mana yang relevan 
untuk generasi Z.  

Pada penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang menjadi potensi penelitian 
selanjutnya. Pertama, konteks magang mahasiswa sangatlah homogen yaitu pada kondisi 
ekonomi dengan sekolah yang mayoritas Tiong-Hoa. Belum ada peneletian dengan konteks 
yang berbeda seperti konteks daerah terpencil atau sekolah dengan kondisi ekonomi dibawah 
rata-rata. Peluang penelitan bisa dilakukan karena persepsinya bisa berbeda. Kedua, selain 
kompetensi kepribadian, masih ada tiga kompetensi yang bisa diteliti yang mempengaruhi 
pengajaran. Hal ini termasuk kompetensi pedagogi dan profesional (Murkatik et al., 2020). Hal 
ini bisa menjadi peluang untuk peneletian ke depannya yaitu ada pengembangan kompetensi 
kepribadian mahasiswa guru generasi z atau dengan persepsi mahasiswa dengan konteks 
subjek dan lokasi praktikum daerah pinggiran kota atau daerah. 
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